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ABSTRAK

Nina Juniati Putri Robhir Penerapan Model Pembelajaran Problem based
learning Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir  Kritis  Peserta  didik Pada
Pembelajaran Geografi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaraan problem based learning terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran geografi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan randomized control group post-test only design. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas XI Fase F di SMA Negeri 1
Tanjung Mutiara. Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik XI F 7 sebagai
kelas kontrol dan XI F 9 sebagai kelas eksperimen. Data dikumpulkan melalui tes
yang terdiri dari lima indikator berpikir kritis yang dikemukankan Ennis.

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran geografi. Hal ini ditunjukan dengan hasil rata-
rata tes berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi dengan perolehan nilai
rata-rata 72,1 dibandingkan hasil tes berpikir kritis peserta didik pada kelas
kontrol dengan perolehan nilai rata-rata 63,6. Data di atas dianalisis menggunakan
uji t ( Independent Sample T-Test ). Diperkuat oleh hasil uji t yang diperoleh nilai
thitung 2,627 lebih besar dibandingkan nilai tipel yang telah di tetapkan yaitu 1,670
sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima dan H, ditolak. Dengan ini
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

Kata Kunci: Problem based learning , Keterampilan Berpikir kritis, Geografi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dan disegaja, serta penuh
tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada nak sehingga
timbulnya interaksi dari keduanya agar anak mencapai kedewasaan yang di cita

citakan dan berlangsung terus menerus (Hidayat, 2019).

Pembelajaran pada abad 21 menjadi suatu bentuk pembelajaran yang
berpatokan kepada teknologi dan digital sehingga diperlukannya penyesuaian
yang sesuai dengan perkembangan zaman. Pada masa ini, sumber daya manusia
sudah nilai digantikan oleh teknologi hal tersebut diperlukannya kemampuan yang
harus dimiliki untuk dapat bersaing sesuai dengan perkembangan zaman terutama
dalam hal teknologi. para peserta didik harus dapat meningkatkan kemampuan
sehingga dapat bersaing dalam kehidupan sehari hari dan juga di dunia kerja
untuk menghadapi tantangan yang semakin besar. Peserta didik pada abad ke-21
harus dapat menguasai keterampilan metakognitif, serta berpikir secara kritis dan

kreatif, serta dapat berkomunikasi dan berkolaborasi dengan baik (wijayanto,



2020). Kementeruan pendidikan dan kebudayaan mengadopsi empat kecakapan
dalam pembelajaran abad 21 saat ini yaitu, kecakapan berfikir kritis dan pemecahan

masalah (critical thinking and problem solving skill), kecakapan berkomunikasi

(communication skill), Kkreativitas dan Inovasi (creativity and innovation), 4) kolaborasi

(collaboration) (nofrion, 2018).

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus dikembangkan
oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan pada abad ke-21. Berpikir kritis
adalah serangkaian, gagasan, ide atau konsep yang menitik beratkan pada suatu
pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut berpikir kritis dapat di artikan
bahwa seseorang dapat mampu menyelesaikan masalah dengan baik itu karena
memiliki kemampuan berpikir yang logis. Keterampilan berpikir kritis sangat
dibutuhkan karena pada saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang
sangat pesat dan memudahkan siapapun untuk mendapatkan informasi secara

cepat dan mudah dari berbagai sumber manapun (Samura, 2019).

Selain itu berpikir kritis suatu proses dalam menganalisis sampai
mengevaluasi suatu informasi yang bisa didapatkan dari hasil pengamatan,
pengalaman, akal sehat atau komunikasi dan atau pengetahuan asumtif yang
disertai bukti-bukti pendukungnya untuk menentukan mana yang benar dan mana
yang salah (Sunarti, 2019). Jadi dapat disimpulkan berpikir kritis merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dimana kemampuan tersebut dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran baik di sekolah maupun diluar
sekolah.Banyak faktor yang mempengarusi perkembangan keterampilan berpikir

kritis peserta didik salah satunya yaitu proses belajar mengajar dan bagaimana



penyajian pembelajaran yang disajikan oleh tenaga pengajar atau guru. Namun
yang terjadi pada saat ini di dunia pendidikan, peserta didik belum mampu
berpikir secara kritis dalam kegiatan pembelajaran. Ini dapat dilihat dari hasil
belajar peserta didik yang masih rendah pada kegiatan penilaian hasil belajar.
Oleh sebab itu diperlukannya sistem pembeleajaran yang tepat agar mampu

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama melakukan kegiatan program
praktek lapangan pada periode Juli — Desember 2022 di SMA Negeri 1 Tanjung
Mutiara, dapat diketahui bahwa minat peserta didik terhadap pembelajaran
geografi masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya peserta didik
yang bersifat pasif selama proses pembelajaran, tidak memperhatikan penjelasan
guru dan sibuk dengan aktifitas lain. Seperti bermain Handphone, tidur di kelas
dan berbicara dengan teman sebangku. Kurangnya interaksi antara guru dan
peserta didik pada saat pembelajaran serta penggunaan model pembelajaran yang
masih kurang bervariasi dikarenakan kurangnya pemahaman guru terhadap
beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan di kelas. Proses
pembelajaran guru hanya mengggunakan model ceramah saja sehingga tidak
merangsang peserta didik untuk terlibat aktif sehingga peserta didik cenderung
pasif, sibuk sendiri dan lebih fokus dengan kegiatan kegiatan dan bercerita dengan
teman sekelas selama kegiatan proses pembelajaran. Jika hal tersebut terus terjadi
peserta didik tidak dapat memahami materi dalam pembelajaran dan tidak adanya

peningkatan akan keterampilan berpikir kritis dengan kata lain peserta didik hanya



datang ke sekolah mendengarkan pembelajaran namun tidak ada perubahan yang

terjadi sebagaimana tujuan dari pembelajaran itu sendiri.

Penggunaaan model pembelajaran dapat membantu guru mencapai
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan tersebut dapat dilihat
dari perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung.
Pembelajaran dapat berjalan baik jika guru mampu untuk menguasai kelas, materi,
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai, model pembelajaran, media
pembelajaran yang menyenangkan, dan sumber belajar yang mendukung proses
pembelajaran sangat berpengaruh dalam mendukung keberhasilan proses belajar.
Salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran problem based

learning .

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik untuk memecahkan masalah yang belum terstruktur dalam dunia
nyata didalam proses belajarnya. Model pembelajaran Problem based learning
mengharuskan peserta didik untuk belajar bari masalah atau fenomena dan
memecahkan sebuah masalah tersebut, oleh karena itu model ini dapat mendorong
peserta didik bekerja secara aktif, mendorong peserta didik belajar secara
kolaboratif serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih apa

yang ingin dipelajari dan cara mempelajarinya (Saputro, 2020).

Menurut Shoimin 2014: 129 (dalam Suardana, 2019) model pembelajaran
Problem based learning adalah model pembelajaran yang dapat melatih dan

mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi



pada masalah autentik dari kehidupan aktual peserta didik. Pernyataan tersebut
dijelaskan lebih lanjut oleh Shoimin, yang menyatakan problem based learning
dapat meningkatkan aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok.
Sedangkan Menurut Utrifani A dan Turnip M. Betty, 2014 ( dalam Rerung, 2017)
problem based learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap metode ilmiah sehingga
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah

tersebut serta memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Kelebihan model problem based learning menurut Shoimin, 2016 (dalam
Rerung, 2017) adalah peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam keadaan nyata, mempunyai kemampuan membangun
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, pembelajaran berfokus pada
masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh
peserta didik. Hal ini mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau
menyimpan informasi, terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja
kelompok, peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik
dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi, peserta didik memiliki
kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri, peserta didik memiliki
kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau
presentasi hasil pekerjaan mereka, dan kesulitan belajar peserta didik secara

individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin menggunakan model

pembelajaran problem based learning  untuk mengetahui apakah model



pembelajaran ini dapat meningktakan fokus serta keterampilan peserta didik
dalam berpikir kritis. Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian ini
dengan judul; “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pembelajaran

Geografi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Rendahnya motivasi belajar peserta didik

2. Guru cenderung menggunakan motode ceramah dan pemberian tugas yang
bersifat teacher centered

3. Kurangnya keterlibatan peserta didik secara aktif dalam model pembelajaran
yang di berikan.

4. Proses pembelajaaran kurang memaksimalakan dalam berpikir kritis pada

proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah pada
masih rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1

Tanjung Mutiara.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah apakah dengan menerapakan model pembelajaran



problem based learning pada pembelajaran geografi berpengaruh terhadap

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiaan ini adalah untuk
mengetahui menerapakan model pembelajaran problem based learning pada
pembelajaran geografi berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta

didik.

F. Manfaat Penelitian
1. Praktis

Secara praktis bagi penulis sendiri akan menambah wawasan, pengetahuan
dan pengalaman dalam melakukan penelitian dan untuk mengetahui model-model
yang digunakan untuk pembelajaran, Sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki
kualitas diri sebagai guru yang profesional dalam upaya untuk meningkatkan
mutu pembelajaran yang dilakukan, khususnya dalam usaha meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Teorotis
Pada tatanan praktis penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat
yang besar bagi;
a. Kepada sekolah atau bidang kepeserta didikan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan masukan dalam melakukan pembenahan sehingga tercipta

suasana baru yang lebih kondusif.



Guru khususnya dalam pembelajaran geografi mengetahui usaha yang perlu
dapat dilakukan dalam penerapan konsep kurikulum merdeka.
Universitas Negeri Padang, sebagai bahan kajian keilmuan dan pengembangan

kajian khusus bidang kebijakan pendidikan.

. Penulis, dapat mengetahui penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran

geografi.
Serta dapat digunakan sebagai referensi bagi mahapeserta didik, pelajar, atau
pihak-pihak yang melakukan penelitian didalam ruang lingkup yang sama dan

kemudian dapat dikembangkan.



